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Abstrak 

Pada saat ini pembelajaran dilakukan secara online untuk menghindari penyebaran 

Covid-19, adanya pandemi Covid-19 ini pemerintah terpaksa meliburkan sementara kegiatan 

belajar mengajar sejak bulan Maret lalu. Akibat penyebaran Covid-19 yang tidak kunjung usai, 

pemerintah menetapkan pembelajaran secara online atau pembelajaran jarak jauh. Meskipun 

dinilai efektif, pembelajaran online juga memiliki kekurangan yaitu sulitnya akses e-learning di 

daerah terpencil dan susah sinyal. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan platform berupa 

e-learning yang dapat dihubungkan dengan saluran televisi untuk mempermudah pembelajaran 

jarak jauh. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perluasan e-learning multi platform agar 

bisa diakses di televisi. Metode yang kami gunakan untuk penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan melakukan survey terhadap hasil penelitian tentang pembelajaran jarak jauh 

terhadap sekelompok siswa/siswi. Penilitian ini menghasilkan suatu cara terbaru untuk 

mengakses e-learning di televisi dengan menambahkan channel baru yang ditujukan untuk 

pelajar yang berada di daerah terpencil. Dengan adanya pengembangan pembelajaran melalui 

e- learning di televisi, menjadikan pembelajaran jarak jauh akan lebih mudah diakses sehingga 

dapat dirasakan juga oleh masyarakat di daerah terpencil untuk menciptakan proses belajar 

mengajar yang lebih merata. 

 

Kata Kunci: Daerah Terpencil, E-learning, Pembelajaran jarak jauh, Televisi 
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PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dalam 

suasana lingkungan belajar. Proses pembelajaran adalah sarana yang diberikan oleh pendidik 

dalam membagikan ilmunya kepada para siswa. Sehingga pembelajaran dapat dimanfaatkan 

oleh para siswa dalam menambah ilmu pengetahuan dan mampu memahami materi 

pembelajaran yang diberikan.   

Berdasarkan data penelitian Kemendikbud tahun 2020 terdapat banyaknya siswa 

terdampak Covid-19 sebanyak: 28,6 juta untuk tingkat SD sederajat, 13,1 juta pada tingkat SMP 

sederajat, 11,3 juta di kalangan SMA sederajat, dan Perguruan Tinggi sebanyak: 6,3 juta [1]. 

Pada saat ini pembelajaran dilakukan secara online untuk menghindari penyebaran Covid-19, 

adanya pandemi Covid-19 ini pemerintah terpaksa meliburkan sementara kegiatan belajar 

mengajar sejak bulan Maret lalu. Pembelajaran yang umumnya dilakukan secara tatap muka atau 

langsung kini terhalang oleh pandemi Covid-19, sehingga pembelajaran harus dilakukan secara 

daring (dalam jaringan) melalui e-learning dengan menggunakan akses internet. 

Pakar kebijakan sosial UNICEF menyatakan bahwa kebijakan penutupan sekolah sejak 

Maret menyulitkan hampir 60 juta pelajar Indonesia untuk mengikuti program PJJ 

(Pembelajaran Jarak Jauh) karena terbatasnya akses internet, listrik dan pilihan pembelajaran. 

Menurut UNICEF, proporsi rata-rata anak yang memiliki komputer dan koneksi Internet di 

rumah di pedesaan kurang dari 15%, sedangkan di perkotaan proporsinya hanya 25% [2]. 

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah secara garis besar sebagai berikut : 

1. Apakah pembelajaran daring saat ini bisa diakses juga oleh para siswa di daerah 

terpencil? 

2. Bagaimana pendapat siswa jika perluasan e-learning multi platform melalui televisi 

dikembangkan? 

3. Hal apa yang diperlukan dalam pembuatan e-learning via televisi dan cara mengakses 

e-learning di televisi? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Dalam hal ini perlu adanya cara untuk mengkaji perluasan e-learning multi platform 

agar bisa diakses di platform yang dimiliki oleh hampir semua orang yaitu televisi. Dengan 

terciptanya e-learning multi platform yang bisa diakses di televisi akan membantu proses 

pembelajaran dan sangat bermanfaat bagi siswa yang terkendala pembelajaran daring melalui 
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internet.  

 

D. Hipotesis 

Dikarenakan pandemi Covid-19 yang tak kunjung usai memungkinkan adanya 

perluasan e-learning multi platform yang bisa diakses melalui televisi agar siswa di daerah 

terpencil masih bisa mengikuti pembelajaran. 

 

E. Rancangan penelitian 

Pengembangan e-learning multi platfrom melalui televisi dapat dimanfaatkan untuk 

pembelajaran dengan cara para siswa mengikuti pembelajaran tersebut melalui channel TV 

pembelajaran yang telah disediakan. 

  

F. Tinjuan Pustaka 

Corona virus (COVID 19) adalah virus penyebab penyakit yang menyerang organ 

pernapasan. Gejalanya meliputi MERS, SARS, sehingga covid 19 di sebut Sars-CoV-2. 

Gejalanya berkisar dari ringan hingga parah. Corona virus adalah virus zoonosis (yang telah 

menyebar Antara hewan dan manusia) [3]. 

Penyebaran virus corona membawa dampak yang sangat besar bagi dunia pendidikan. 

Banyak negara (termasuk Indonesia) telah mengadopsi kebijakan menutup semua kegiatan 

pendidikan, sehingga pemerintah dan instansi terkait harus memberikan alternatif proses 

pendidikan bagi siswa [3]. 

E-learning adalah salah satu media pembelajaran daring yang memanfaatkan teknologi 

informasi dalam proses belajar mengajar yang diakses menggunakan internet. Ada beberapa 

platfrom e-learning yang sudah ada yaitu via website yang bisa diakses dengan laptop, desktop, 

pc dan ada aplikasi di smartphone.  

 

Gambar 1 Aplikasi E-learning via smartphone 

https://www.onlineexcellence.onenet.net/lrt-moodle/ 
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Sumber : Moodle Minimum Technical Specifications 

 

E-learning multi platform melalui televisi merupakan salah satu inovasi untuk perluasan 

e-learning agar bisa diakses oleh siswa di daerah terpencil yang kesulitan jaringan dan tidak 

adanya device untuk mengases. Pembelajaran daring juga dilakukan dengan aplikasi Zoom, 

Google Meet, Ruangguru, Zenius, Quiper dan lainnya. 

Telah ada pembelajaran daring dengan memanfaatkna saluran televisi yaitu TVRI 

(Televisi Republik Indonesia) dengan program yang bernama “Belajar dari Rumah”, ada juga 

TV Edukasi yang menayangkan program serupa. TV Edukasi ini di buat resmi langsung oleh 

kementrian Pendidikan dan kebudayaan nasional. Jadwal tayangan pembelajaran sebagai 

berikut: 

Program tayangan TVRI (13-19 April 2020) 
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Tayangan pembelajaran TV Edukasi (23-27 Maret 2020) 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literature dan penyebaran survey. Dalam hasil 

survey yang telah disebar memperoleh suatu data yang telah terkumpul dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. Metode literature yang digunakan dalam karya tulis 

ilmiah ini bersumber dari artikel dan jurnal online yang berkaitan dengan judul karya tulis 

ilmiah. Hasil survey yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dan disimpulkan sehingga 

memperoleh data yang sesuai untuk mendasari pengerjaan karya tulis ilmiah ini.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembelajaran di daerah terpencil 

Pembelajaran di daerah terpencil pada masa pandemi ini masih belum bisa terjangkau 

secara merata. Banyak siswa kesulitan mengakses pembelajaran yang diberikan melalui e-

learning. Masih banyak para siswa yang belum memiliki device untuk mengakses e-learning 

dan terkadang juga kendala jaringan. 

Rata-rata sekolah di daerah terpencil masih penuh keterbatasan, kurang meratanya 

penyebaran listrik, belum lagi berbicara tentang keterbatasan sumber daya manusia (guru) 

pendidik di daerah terpencil, karena kebanyakan masih memanfaatkan masyarakat sekitar 
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sebagai tenaga pendidik dengan keterampilan mengajar yang seadanya [4]. 

 
Gambar 2 Pembelajaran di daerah terpencil 

https://blogs.worldbank.org/id/eastasiapacific/tantangan-pelaksanaan-pendidikan-dasar-di-daerah-perdesaan-

dan-tertinggal  

Sumber : Tantangan Pelaksanaan Pendidikan Dasar di Daerah Perdesaan dan Tertinggal 

 

B. Hasil kuesioner pembelajaran daring 

 

 
Gambar 3 Jumlah pengisi survey sesuai jenjang pendidikan 

Penelitian ini mengambil kasus kendala pembelajaran daring yang di rasakan oleh para 

siswa yang terkendala jaringan internet dan device yang kurang memadai. Untuk mendapatkan 

data, peneliti menyebarkan survey agar mendapatkan data yang valid. Banyak responden yang 

telah mengisi survey ada 64 orang. Dengan jenjang yang berbeda, SD/MI sederajat sebanyak 1 

(satu) siswa/siswi, SMP/MTS sederajat sebanyak 3 (tiga) siswa/siswi, SMA/MA/SMK 

sederajat sebanyak 17 siswa/siswi, dan Perguruan Tinggi sebanyak 43 mahasiswa/mahasiswi. 

Jenjang Pendidikan

Perguruan Tinggi SMA/SMK/MA sederajat

SMP/MTS sederajat SD/MI sederajat
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Gambar 4 Presentasi penilaian terhadap smartphone sebagai media pembelajaran 

Berdasarkan hasil survey yang telah di bagikan, data yang di dapat adalah sebanyak 23 

responden yang setuju, 18 responden tidak setuju, dan 23 responden memilih mungkin. 

Sebagian siswa yang berada di perkotaan telah bisa akses internet dan merasa sudah cukup puas 

terhadap pembelajaran daring yang terhubung dengan internet dan dapat mengakses e-learning 

menggunakan laptop dan smartphone. Sedangkan para siswa yang berada di daerah terpencil 

sangat membutuhkan akses pembelajaran yang dapat di akses menggunakan televisi agar 

mempermudah proses pembelajaran. Jenjang pendidikan yang menjadi salah satu pokok yang 

harus di perhatikan ketika pembelajaran di lakukan di televisi, terutama bagi para mahasiswa 

pembelajaran melalui televisi kurang efektif karena pemberian materi harus lebih kompleks dan 

menyediakan akses kolom pertanyaan menggunakan sms/whatsapps ketika terdapat suatu 

penjelasan yang belum bisa di pahami. 

 
Gambar 5 Pembelajaran daring melalui televisi 

https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/index.php/didaktika/article/view/4141 

Sumber : Sistematika Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Daring Di Rumah Lewat Televisi Saat Terjadinya 

Covid-19 

 

Presentase responden terhadap efektivitas 
smartphone sebagai media pembelajaran

Ya Tidak Mungkin
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Gambar 6 Pembelajaran daring melalui televisi 

https://amp.kaltim.prokal.co/read/news/370898-siswa-masih-belajar-dari-tvri.html  

Sumber : Siswa Masih Belajar dari TVRI 

Kendala yang ada di televisi sangat tidak bisa dihindari seperti halnya pemadaman 

listrik serta antena televisi yang terkadang berubah posisi karena angin atau hujan menyebabkan 

gambar yang ditanyangkan jadi buram suara tidak jelas. Sering terjadi perebutan channel 

televisi ketika pembelajaran sedang iklan sesama anggota keluarga. Pembelajaran yang 

ditanyangkan tidak bisa di pause atau tidak ada tayangan ulang sehingga sedikit menyulitkan 

pemahaman siswa.  

C. Faktor yang mendukung pembelajaran di televisi 

a) Memudahkan siswa yang belum memiliki device untuk mengakses e-learning 

seperti laptop ataupun smartphone bisa menggunakan televisi sebagai sarana 

belajar. 

b) Pembelajaran tidak menghabiskan banyak biaya untuk membeli paket data internet. 

c) Memudahkan siswa yang berada di daerah terpencil dengan sinyal atau jaringan 

belum stabil jika mengakses melalui laptop atau smartphone.   

D. Pembentukan channel televisi khusus e-learning 

   Untuk pembelajaran daring via televisi bisa menggunakan channel baru yang akan 

dibentuk khusus untuk pembelajaran daring melalui e-learning. Partisipan yang mengikuti 

pembelajaran via televisi bisa dilihat melalui layar operator channel tersebut. Untuk mengakses 

hal tersebut bisa berlangganan pada saluran televisi e-learning melalui operator. Jika siswa 

memiliki pertanyaan bisa langsung mengirim sms atau Whatsapps pada nomor yang tertera saat 

tayangan pembelajaran, kemudian pengajar akan langsung menjawab pertanyaan tersebut 

secara live. Bisa juga dengan cara memindai barcode yang ditayangkan pada sesi tanya jawab. 

Setelah memindai barcode akan diarahkan ke website berupa kuesioner yang berisi kolom 

untuk bertanya.  

Tayangan chanel khusus pembelajaran melalui e-learning. Berikut merupakan 

rancangan tayangan televisi. 
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Untuk jadwal penayangan pembelajaran SD/MI sederajat dimulai jam 07.00-08.00 

WIB, untuk SMP/MTS sederajat dimulai jam 08.30-10.00 WIB dan untuk SMA/SMK/MA 

sederajat dimulai jam 10.30-12.00 WIB berlaku pada hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jum’at 

adalah hari untuk pembelajaran. Hari Sabtu dan Minggu diisi dengan tayangan hiburan. 

 Untuk SD/MI sederajat pelajaran yang ditayangkan ada pelajaran Tematik, 

Matematika. Kemudian untuk SMP/MTS sederajat pelajaran yang ditayangkan Matematika, 

IPA, IPS, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia. Untuk SMA/SMK/MA sederajat pelajaran yang 

ditayangkan ada pelajaran Matematika, Fisika, Kimia, Biologi, Bahasa Indonesia, Bahasa 

Inggris. 

 

KESIMPULAN 

 Dari penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas dapat diketahui 

bahwa Covid-19 memberikan dampak yang begitu besar dalam pendidikan atau pembelajaran 

di sekol ah. Penggunaan televisi sebagai media belajar dirasa sangat efektif dan membatu siswa 

yang berada di daerah terpencil agar tetap bisa belajar  daring walaupun terkendala jaringan 

internet dan alat untuk mengakses pembelajaran. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis 

kekurangan yang terjadi pada saat pembelajaran dengan memperbaiki kekurangan saluran 

televisi yang ada dan berfokuskan untuk pembelajaran daring melalui e-learning agar menjadi 

lebih baik.   
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